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ABSTRACT

The Electrical Engineering Laboratory of the University of Bangka Belitung is a place where students carry out practicum
activities and research activities. In the University of Bangka Belitung Electrical Engineering laboratory, there are many
electronic components and electrical equipment used by students for practicum activities and research activities. Electronic
components and electrical equipment are categorized as consumables because these components are only used once or twice.
Analysis in making the application is done by observing the system that is running and then designed using Microsoft Access.
The application that will be made is expected to facilitate laboratory managers in the process of recording data on the use of
goods. In addition, the application is also expected to provide information regarding the availability of goods so that it can
facilitate planning for the procurement of consumables and making reports and storing data digitally.
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INTISARI

Laboratorium Teknik Elektro Universitas Bangka Belitung merupakan tempat mahasiswa melakukan aktifitas praktikum dan
kegiatan penelitian. Di laboratorium Teknik Elektro Universitas Bangka Belitung banyak sekali komponen elektronika dan
peralatan listrik yang digunakan mahasiswa untuk kegiatan praktikum maupun kegiatan penelitian. Komponen elektronika dan
peralatan listrik dikategorikan sebagai bahan habis pakai dikarenakan komponen tersebut hanya satu atau dua kali pakai. Analisis
dalam pembuatan aplikasi dilakukan dengan cara observasi terhadap sistem yang berjalan kemudian didesain menggunakan
Microsoft Access. Aplikasi yang akan dibuat diharapkan dapat memudahkan pengelola laboratorium dalam proses perekaman
data penggunaan barang. Selain itu, aplikasi juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai ketersediaan barang
sehingga dapat memudahkan perencanaan pengadaan barang habis pakai dan pembuatan laporan dan penyimpanan data secara
digital.

Kata kunci: Laboratorium, Bahan Habis Pakai, Microsoft Access

I. PENDAHULUAN

Kegiatan inventaris barang pada laboratorium
Teknik Elektro telah menggunakan aplikasi tetapi
hanya terbatas pada barang-barang yang sifatnya
barang pinjam pakai, sedangkan barang habis pakai
atau barang persediaan belum terdapat aplikasi untuk
mengelola barang-barang tersebut. Karena jumlah dan
jenis barang tersebut jumlahnya juga relatif banyak
maka perlu dibuat suatu aplikasi untuk mengontrol

memudahkan pengelola laboratorium dalam proses
perekaman data penggunaan barang. Selain itu, aplikasi
juga diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai  ketersediaan barang sehingga dapat
memudahkan perencanaan pengadaan barang habis
pakai.

1. LANDASAN TEORI
Inventaris barang habis pakai merupakan

penggunaan barang-barang tersebut.

Analisis dalam pembuatan aplikasi dilakukan
dengan cara observasi terhadap sistem yang berjalan
kemudian didesain menggunakan Microsoft Access.
Aplikasi yang akan dibuat diharapkan dapat

database bahan umum Kkategori 1 (satu) maupun
kategori 2 (dua) untuk kegiatan pendidikan, penelitian
dan pengabdian mahasiswa dan dosen serta masyarakat
umum, dimana jumlahnya mengalami perubahan bisa
bertambah atau berkurang yang diakibatkan oleh
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kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa, dosen atau
masyarakat umum. Dalam pengendalian ini dibutuhkan
sistem yang terintegrasi.

Saat ini perkembangan teknologi begitu pesat
namun ternyata masih banyak instansi yang melakukan
sistem inventaris secara manual. Hal ini dinilai kurang
efektif karena dengan pencatatan secara manual sering
terjadi  kesalahan-kesalahan. Adapun tujuan dari
penerapan sistem informasi inventaris barang adalah
sebagai berikut:

1. Dapat mempermudah dan
pelayanan,

2. Meningkatkan mutu pelayanan,

3. Mempermudah pencarian data barang ,

4.  Mempermudah pembuatan laporan.

Salah satu software yang digunakan dalam
pembuatan aplikasi untuk inventaris barang adalah
Microsoft Access. Software tersebut adalah sebuah
program aplikasi basis data komputer relasional yang
ditujukan untuk kalangan rumahan dan perusahaan
kecil hingga menengah. Microsoft Access merupakan
aplikasi yang dibuat oleh Microsof Office yang berguna
untuk mengolah data dan juga berfungsi untuk
merancang, membuat dan mengolah beragam jenis
data.

mempercepat

I11. METODE PENELITIAN

Secara garis besar metode penelitian dibagi
menjadi beberapa tahap yaitu sebagai berikut:
1. Melakukan pengamatan sistem yang berjalan,
2. Melakukan analisis sistem yang berjalan dengan
cara indentifikasi permasalahan,
3. Merancang aplikasi
Sistem penggunaan barang habis pakai di
laboratorium Teknik Elektro ditunjukkan pada Gambar
1.

JUMLAH BARANG

- JUMLAH TOTAL
@ - JUMLAH TERSEDIA

- JUMLAH TERPINJAR

< JUMLAH HIBAH

PENGGUNA BARANG

Gambar 1. Sistem penggunaan barang habis pakai di
laboratorium Teknik Elektro

Pengguna barang (dosen atau mahasiswa)
mengajukan permintaan barang. Jika barang yang akan
digunakan sifatnya hanya bisa dipakai satu kali (seperti
akrilic, lem, kabel, dll) maka pengeluaran barang
tersebut dicatat sebagai barang hibah. Jika barang yang
diminta sifathya dapat digunakan kembali, maka
dicatat sebagai barang pinjam. Barang yang dapat
digunakan kembali juga dapat dihibahkan, misalnya
untuk kepentingan pumbuatan tugas akhir. Pengelola
laboratorium mendata ketersediaan barang, yaitu
jumlah total pengadaan, jumlah tersedia, jumlah yang
terpinjam dan jumlah yang dihibahkan

Sebelum pembuatan aplikasi, harus diidentifikasi
permasalahan dalam inventaris barang laboratorium.
Hasil identifikasi digunakan untuk pembuatan aplikasi.
Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian
diperlihatkan pada Gambar 1.

Identifikasi Permasalahan

}

Pembuatan Aplikasi

| Perancangan Tabel |

v

| Perancangan Query |

v

| Perancangan Form |

v

| Perancangan Report |

l

Penerapan Aplikasi

Gambar 2. Tahapan-tahapan penelitian

Sistem penggunaan barang tersebut kemudian
akan dianalisis untuk menentukan proses perancangan
aplikasi yang akan dibuat, yang meliputi :
Perancangan table,

Perancangan query,

Perancangan form,

Perancangan report,

Perancangan macros dan modules.

aprwdPE

Hubungan tabel-tabel tersebut pada query diatur
agar proses peminjaman, pengembalian, jumlah
ketersediaan barang dan pembuatan laporan dapat
dilakukan dengan mudah dan cepat serta dapat
memberikan informasi yang diperlukan. Perancangan
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form dan report dibuat dengan mempertimbangkan
kemudahan dalam proses memasukkan data dan dapat
menyajikan informasi-informasi yang diperlukan.

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Pada Gambar 3 memperlihatkan tampilan awal
(switchboard) ketika aplikasi dijalankan. Aplikasi
untuk barang habis pakai telah terintegrasi dengan
aplikasi barang inventaris yang telah dibuat pada
penelitian sebelumnya.

PENGGUNAAN BARANG
LABORATORIUM TEKNIK ELEKTRO UBB

BARANG INVENTARIS

BARANG PERSEDIAAN

Gambar 3. Switchboard integrasi aplikasi barang
inventaris dan barang habis pakai (barang persediaan)

Gambar 4 memperlihatkan switchboard untuk
barang habis pakai (barang persediaan). Form
peminjaman, pengembalian dan pengubahan data
dilindingi dengan password karena proses tersebut
hanya boleh dilakukan oleh pengelola laboratorium.

w BARANG PERSEDIAAN
"-Tu"‘

7, DAFTAR BARANG PERSEDIAAN

LIAN,

DAFTAR PEMAKAIAN BARANG PERSEDIAAN

EDIT, HAPUS, TAMBAH, EXPORT, DAN IMPORT DATA

Gambar 4. Switchboard barang habis pakai/barang
persediaan

Form daftar barang persediaan (Gambar 4) berisi
informasi mengenai kode barang, nama barang, jumlah
total, jumlah tersedia, jumlah terpakai (dipinjam dan
dihibahkan), tempat simpan, dan lain-lain. Form
tersebut dilengkapi dengan tombol daftar peminjaman.
Ketika tombol tersebut ditekan, maka akan diberikan
informasi mengenai siapa saja yang telah
menggunakan barang yang dipilih pada form daftar
barang persediaan.

@ DAFTAR BARANG PERSEDIAAN

Gambar 5. Form daftar Ibarang”

Form daftar pemakaian barang (Gambar 6)
memberikan informasi mengenai identitas pengguna
barang, jenis penggunaan (hibah atau pinjam), lama
peminjaman, dan lain-lain. Dari Form tersebut juga
dapat ditampilkan barang-barang yang belum
dikembalikan, sudah dikembalikan, hibah, belum
diperpanjang peminjamannya, dan lain lain.

@ DAFTAR PEMAKAIAN BARANG PERSEDIAAN

R Tamsmuna i S || ST S SO AN || ST (o G || (TR ARG R | ROMSCRS £
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Gambar 6. Daftar pérhakaian barang '

Form untuk peminjaman diperlihatkan pada
Gambar 7. Untuk melakukan proses peminjaman
barang, operator cukup memasukkan nomor identitas
kemudian aplikasi akan mencari identitas lengkap
peminjam pada tabel identitas. Jika suatu barang telah
terpinjam selama lebih dari 14 hari dan peminjam
hendak meminjam barang yang lain, maka aplikasi
akan memberikan pesan kepada operator bahwa
terdapat barang yang dipinjam lebih dari 14 hari.

@‘ PEMINJAMAN BARANG PERSEDIAAN

o/ TANmAN (N
"

Gambar 7. Form peminjaman barang

Proses input data barang cukup dengan menginput
kode barang, jumlah barang yang akan dipinjam atau
diminta, dan jenis permintaan (pinjam atau hibah).
Aplikasi secara otomatis akan memperbarui jumlah
ketersediaan barang. Form peminjaman juga
menyediakan tombol untuk membuka report formulir
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peminjaman yang telah terisi data yang lengkap dan
hanya perlu ditandatangani.

] Ferstoua A
@ PENGEMBALIAN BARANG PERSEDIAAN
2 | » |laoe |« . "

AMPALKAN SEMUA | SORTIR DARS KECR KE BESAR. | SORTIA DRI SES4R KE KEC

yyyyyy

Gambar 8. Form Pengembalian Barang

Pada proses pengembalian barang, operator akan
diminta untuk memasukkan nomor identitas peminjam,
hal ini bertujuan agar aplikasi hanya menampilkan
barang yang dipinjam sesuai dengan nomor identitas
yang dimasukkan (Gambar 8). Proses pengempalian
barang dilakukan dengan memasukkan jumlah barang
yang dikembalikan, sedangkan sisa barang ditetapkan
oleh operator apakah akan dihibahkan atau tetap dalam
kondisi dipinjam.

Form-form pada aplikasi juga dilengkapi tombol-
tombol untuk memudahkan operator dalam
memperoleh informasi yaitu tombol untuk mencari
data, memfilter data, mengurutkan data, dan mencetak
laporan.

Aplikasi yang dibuat dapat menghasilkan 3 jenis
laporan (report), yaitu kondisi daftar ketersediaan
barang (Gambar 9), formulir peminjaman (Gambar
10), dan daftar pemakaian barang (Gambar 11).
Aplikasi juga memungkinkan untuk melakukan
konversi data menjadi file excel sehingga operator
dapat membuat laporan dan mengolah data dalam
format excel.

| @D LABORATORIUM TEKNIK ELEKTRO UB8
=

DAFTAR JUMLAH PEMAKALAN BARANG PERSEAAN

| wooe BanANG KATEGORI | JUMLAH | TERSEDWA | PERSEN  TERPAKAL DWINIAM | HIBAM | TERSEOIADAN | PERSEN SATUAN
‘ rrrrrrr CPINAM | TERSEDIA DAY

Gambar 9. Contoh report ketersediaan barang

BUKTI PEMINJAMAN/PERMINTAAN BARANG PERSEDIAAN 20-Juk-20

4 % LABORATORIUM TEKNIK ELEKTRO UBB ibis
0:4

%

| NAMA - MUHAMMAD RANDI SUKAMTO
NO.IDENTITAS 1021611045
STATUS/PEKERIAAN MHS TE

TUJUAN PEMINJAMAN : PRAKTIKUM

KODE BARANG JUMLAH || JUMLAH SATUAN WAKTU LAMA KET

PINJAM || KEMBALI KEMBALI | PINJAM

100 | OBENG 1 BUAH PINJAM
52 | SENSOR CAHAYA (LDR) 3 BUAH HIBAH

56 | SENSOR SUARA (FC-04) 1 BUAH PINJAM

KEPALA LABORATORIUM PEMAKAI BARANG

ASMAR MUHAMMAD RANDE

NP/NIP. 307608018 1021611045

Gambar 10. Contoh report formulir peminjaman

@F, LABORATORIUM TEKNIK ELEKTRO UBB B
S5°  DAFTAR PEMAKAIAN BARANG PERSEDIAAN

Gambar 11. Contoh report daftar pemakaian barang

Agar aplikasi dapat diakses melalui jaringan,
maka setiap komputer diatur dalam satu homegroup
yang sama dan folder tempat aplikasi tersebut berada
harus dibagikan (shared) ke komputer lain. Aplikasi
tersebut juga dapat diakses lebih dari satu komputer
secara bersamaan dan proses perekaman dan
penampilan data tetap dapat berlangsung dengan baik.

V. KESIMPULAN

Hasil dari penelitian ini sudah diimplementasikan
dan membantu dan mempermudah pengelolaan
laboratorium Jurusan Teknik Elektro Universitas
Bangka Belitung dalam melakukan pengendalian
dalam pemakaian bahan habis pakai serta
mempermudah pembuatan laporan dan perencanaan
barang habis pakai ke depannya.
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